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 Shopping, especially online shopping, has become common for university students. Online shopping be-
havior is often caused by the interest in advancing social status and getting rid of negative feelings that 
someone is experiencing. Unconsciously, if done repeatedly, this behavior can lead to compulsive buying. 
This study aimed to determine the role of conformity and academic stress on compulsive buying in online 
shopping among university students. This quantitative study, with convenient sampling to collect data. 
Respondents in this research involved 200 students aged 18-25 as the study sample. Regression analysis 
was executed by using SPSS. This study's results show a significant role of conformity and academic stress 
in compulsive buying among university students. Conformity significantly contributes to compulsive buy-
ing with a contribution of 15.1%, and academic stress can trigger compulsive online shopping behavior 
among university students with a contribution of 29%. Based on this research, university students need to 
understand their conformity related to their peers so they will not be impacted by compulsive buying. 
Moreover, university students also need to manage their stress levels associated with the academic envi-
ronment so that they will not be impacted by compulsive buying. 
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ABSTRAK Kata Kunci 

Berbelanja khususnya berbelanja online sudah menjadi hal yang biasa bagi kalangan mahasiswa. Perilaku ber-
belanja online sering disebabkan oleh kepentingan dalam mengedepankan status sosial dan menghilangkan 
perasaan negatif yang sedang dirasakan seseorang. Tanpa disadari hal tersebut jika dilakukan secara terus beru-
lang dapat menimbulkan perilaku compulsive buying. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran kon-
fomitas dan stres akademik terhadap compulsive buying dalam belanja online pada mahasiswa. Penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif, dengan pengambilan responden menggunakan convenient sampling. Subjek pada penelitian 
ini adalah 200 mahasiswa berusia 18-25 tahun. Analisis data menggunakan uji regresi menunjukkan bahwa terdapat 
peran signifikan konformitas dan stres akademik terhadap compulsive buying belanja online pada mahasiswa. Kon-
formitas berperan signifikan terhadap compulsive buying dengan sumbangan sebesar 15,1% dan stres akademik 
mampu berperan dalam memunculkan compulsive buying belanja online pada mahasiswa dengan sumbangan sebe-
sar 29%. Berdasarkan penelitian ini, mahasiswa perlu memahami konformitas dirinya dengan rekan sebayanya agar 
tidak terdampak compulsive buying. Selain itu, mahasiswa juga perlu mengelola stress yang berhubungan dengan 
lingkungan akademik agar tidak terdampak compulsive buying. 
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LATAR BELAKANG 

Kemajuan zaman, teknologi yang berkembang pesat, 
dan peningkatan tingkat pendapatan merupakan aspek-
aspek utama yang berdampak besar pada kehidupan sosial 
ekonomi dan pola konsumsi masyarakat. Tercatat konsumsi 
masyarakat di Indonesia meningkat sebesar 4,34% pada 
triwulan I tahun 2022, lebih baik dibandingkan triwulan I ta-
hun 2021 yang terus mengalami kontraksi sebesar 2,21% (year 
on year), dan lebih tinggi dibandingkan triwulan I tahun 2020, 
yang hanya meningkat sebesar 2,83 (year on year) (BPS, 2022). 
Pola konsumtif terutama pada kalangan muda pun berubah 
dari hanya memenuhi kebutuhan primer menjadi memenuhi 
kebutuhan sekunder, tersier, dan mungkin kebutuhan tamba-
han. Kalangan muda cenderung membeli barang dan jasa 
yang memenuhi keinginannya secara konsumtif daripada 
yang didasarkan pada kebutuhan. Hal ini didukung hasil 
penelitian Thohiroh dan Yuwono (2015) yang menunjukkan 
bahwa mahasiswa sering membeli barang karena kese-
nangan, rela menjual barang pribadinya untuk membeli 
suatu barang tertentu dan bukan didasarkan pada kebu-
tuhan. Mahasiswa juga diketahui sebagai kelompok yang 
menunjukkan perilaku yang lebih konsumtif dibandingkan 
orang dewasa (Otero-López et al., 2021). Berdasarkan hasil 
survey yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) pada 
tahun 2020 yang menyertakan 6.285 responden di Indonesia, 
kelompok populasi dengan pembelian secara online paling 
tinggi adalah usia 18-21 tahun (35%) dan 22-28 tahun (33%). 
Pada umumnya rentang umur tersebut merupakan maha-
siswa serta pegawai. 

Hasil kajian Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 
(2020) pada November 2020, menemukan beberapa alasan 
seseorang melakukan pembelian online. Harga ditemukan 
menjadi motivasi utama konsumen dalam melakukan 
transaksi atau berbelanja online (15,2%), kemudahan transaksi 
karena bisa dilakukan dimana saja (13,2%), lebih cepat dan mu-
dah (10,3 %), dan media yang digunakan dalam berbelanja 
banyak memberikan diskon atau promo menarik dengan per-
sentase 8,3%. Terlepas dari keunggulannya, kegiatan belanja 
online yang memberikan kemudahan akan terus berkem-
bang dan membuat masyarakat semakin konsumtif apabila 
tidak disertai kontrol yang baik. Sikap konsumtif bisa men-
imbulkan masalah keuangan yang berlebihan dan berulang 
(Astuti, 2013). Dampak dari perilaku konsumtif juga dipapar-
kan dalam hasil penelitian Faizal dan Pratama (2020) yang 
membuktikan bahwa perilaku konsumtif mahasiswa yang 
tinggi dapat mempengaruhi tingkat hutang yang tinggi.  

Menurut Myers (2012), perilaku konsumtif digam-
barkan sebagai kecenderungan membeli barang ataupun jasa 
yang tidak diperlukan atau yang melebihi keperluan da-
sarnya, dengan tujuan untuk memperoleh kepuasan atau ke-
bahagiaan sementara. Perilaku konsumtif dapat terlihat pada 
berbagai tingkatan, dari pembelian impulsif hingga kompulsif. 
Impulsive buying dan compulsive buying adalah suatu istilah 
yang berbeda baik dalam hal frekuensi, penyebab, dan ting-
kat keparahannya, impulsive buying terjadi ketika keinginan 
untuk suatu produk atau merek melebihi kemauan seseorang 
untuk menolak (Hoch & Loewenstein, 1991). Sedangkan com-
pulsive buying merupakan dorongan yang berulang dan tidak 

terkendali untuk membeli barang yang tidak dibutuhkan dan 
pembeli kompulsif cenderung dilakukan oleh remaja atau 
seseorang berusia diawal 20-an (McElroy et al., 1994). Compul-
sive buying dapat berdampak jangka pendek maupun jangka 
panjang, diantaranya adalah perasaan positif setelah 
melakukan tindakan compulsive buying, akan tetapi hal terse-
but hanya bertahan dalam jangka waktu yang singkat, 
perasaan positif tersebut akan memicu pengulangan pada 
compulsive buying (O’Guinn & Faber, 1989). Apabila compul-
sive buying dilakukan terus- menerus, maka dapat mengaki-
batkan beberapa risiko, seperti risiko sosial, psikologis, dan 
ekonomi. Salah satu dampak yang jelas dari perilaku compul-
sive buying pada mahasiswa adalah ketidakstabilan finansial, 
yang berpotensi memengaruhi kehidupan akademiknya di 
perkuliahan apalagi jika individu sampai tidak mampu mem-
bayarkan uang kuliah akibat pembelian kompulsifnya. 

Sesuai tahap perkembangan usia, mahasiswa masuk di 
dalam masa emerging adulthood yang ditandai dengan 
munculnya identity exploration, feeling in between, self-focus, 
instability, dan optimisme pada individu (Arnett, 2004). Pada 
masa emerging adulthood, individu memasuki tahap 
eksplorasi identitas dan mencari peran serta tujuan hidup 
yang sesuai dengan value dan preferensi mereka. Proses ini 
seringkali diikuti oleh perubahan gaya hidup, seperti 
meningkatnya minat terhadap hiburan dan pengalaman baru, 
serta keinginan untuk menunjukkan identitas sosial melalui 
barang-barang atau gaya hidup tertentu. Hal ini dapat 
memengaruhi perilaku compulsive buying individu pada masa 
emerging adulthood (Arnett, 2000) . Selain itu, pada masa 
emerging adulthood individu juga sedang membangun 
kemandirian finansial dan mengalami perubahan dalam 
status sosial dan ekonomi, seperti memasuki dunia kerja atau 
kuliah. Perubahan ini dapat memengaruhi pola konsumsi dan 
pengeluaran individu, serta mendorong mereka untuk 
memenuhi kebutuhan sosial dan status dengan membeli 
barang ataupun jasa yang dianggap penting. Penelitian juga 
menemukan bahwa emerging adulthood ialah tahap di mana 
seseorang lebih banyak menghabiskan uang untuk hiburan 
dan gaya hidup daripada kebutuhan mendasar seperti 
pakaian, makanan, dan tempat tinggal (Arnett, 2000) 

Menurut Gwin, Roberts dan Martinez (2004) 
compulsive buying dipengaruhi oleh 2 faktor, yakni faktor 
dalam diri dan luar diri individu. Pada faktor dalam diri 
dipengaruhi oleh perasaan negatif seperti stress, cemas, dan 
gelisah (Faber & O’Guinn, 1992), kepercayaan diri, pengendalian 
diri serta ketidakstabilan emosi (Sari, 2016). Penelitian 
menemukan adanya hubungan kepribadian dengan perilaku 
konsumtif (Baik et al., 2016; Faisati et al., 2018). Tipe 
kepribadian ekstrovert cenderung memiliki perilaku kon-
sumtif yang tinggi dibandingkan dengan tipe kepribadian in-
trovert. Selain itu, harga diri juga memengaruhi tindakan 
compulsive buying seseorang (Meiyunica, 2021). Pada faktor 
luar diri, compulsive buying dipengaruhi oleh pendekatan 
orangtua dalam membesarkan anak (Rindfleisch et al., 1997). 
Gwin, Roberts dan Martinez (2004) menyatakan bahwa 
individu melakukan tindakan compulsive buying agar 
mendapatkan status sosial dalam kelompoknya dan dapat 
diterima di lingkungannya. Selain itu konformitas juga dapat 
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memengaruhi tindakan compulsive buying seseorang 
(Meiyunica, 2021). Dalam penelitian ini menggunakan 
variabel konformitas sebagai faktor luar (eksternal) individu 
dan stres akademik sebagai faktor dalam (internal) diri 
individu. 

Menurut Myers (2012), konformitas dapat memainkan 
peran penting dalam perilaku compulsive buying. Individu ser-
ing kali mendapatkan tekanan dari kelompok di sekitarnya 
untuk membeli produk tertentu untuk mengikuti gaya hidup. 
Myers (2012) menjelaskan bahwa perilaku konsumtif yang 
terlalu ekstrem dapat terjadi karena adanya konformitas 
pada aspek normatif atau informasional. Mahasiswa dapat 
mengalami konformitas karena pada umumnya mahasiswa 
menghabiskan banyak waktu di kampus dan memiliki ling-
kungan sosial yang kuat di dalamnya. Tekanan untuk 
melakukan konformitas dengan norma dan nilai-nilai ke-
lompok bisa menjadi sangat kuat karena mereka ingin 
diterima dan diakui oleh teman sebaya atau lingkungan sosial 
mereka. Mahasiswa cenderung mengalami konformitas da-
lam berbagai situasi sosial karena mahasiswa memiliki 
kebebasan yang besar dalam memilih lingkungan sosial 
mereka, sehingga dapat memilih untuk bergaul dengan ke-
lompok yang menganut nilai-nilai dan norma yang sama 
dengan diri mereka sendiri (Risyawirasthi & Dewi, 2022). 
Besarnya tuntutan di dalam kelompok sering membuat ma-
hasiswa bahkan dengan tingkat ekonomi menengah ke 
bawah melakukan pembelian secara tidak wajar (Pergiwati, 
2016). Sehingga dapat disimpulkan bahwa konformitas lebih 
cenderung dialami oleh mahasiswa. 

Penelitian sebelumnya menemukan hubungan kon-
formitas dengan perilaku konsumtif secara umum (Haryono, 
2014; Nastiti, 2017). Sedangkan penelitian lain menunjukan 
bahwa secara khusus terdapat pengaruh konformitas ter-
hadap pembelian kompulsif (Ekapaksi, 2016). Penelitian 
lainnya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan 
antara pembelian kompulsif, citra diri, dan konformitas pada 
remaja (Rohman & Baidun, 2019). Penelitian sebelumnya 
yang juga menunjukkan bahwa fashion orientation, money at-
titude, self-esteem dan conformity dapat mempengaruhi com-
pulsive buying baik secara masing-masing maupun secara ber-
sama-sama, dengan faktor yang paling dominan adalah con-
formity (Widaningsih & Mustikasari, 2019). Penelitian juga 
menemukan adanya hubungan antara konformitas dengan 
pembelian kompulsif pada mahasiswi (Khairalita & Susilarini, 
2023). Sedangkan riset yang dilakukan oleh Catapano dan 
Smania (2019) berbeda dari riset sebelumnya, menunjukkan 
bahwa faktor konformitas tidak berhubungan dengan per-
ilaku pembelian kompulsif. 

Selain konformitas, menurut Choi dan Lee (2018) stres 
akademik memiliki pengaruh positif terhadap kecenderungan 
untuk melakukan compulsive buying pada mahasiswa. Hal ini 
dikarenakan mahasiswa juga memiliki tanggung jawab ter-
hadap bidang akademiknya. Stres akademik pada mahasiswa 
dipengaruhi oleh beberapa faktor dalam kehidupan akade-
mik seperti tugas, keikutsertaan dalam suatu organisasi, dan 
tuntutan akademik (Wilks, 2008). Ada tiga hal yang sering dil-
akukan individu dalam mengatasi stres yang lebih meni-
tikberatkan pada aspek emosional yaitu escape, relaksasi, dan 

hang out (López et al., 2016). Perilaku compulsive buying kerap 
kali dilakukan ketika seseorang memiliki suasana hati yang ku-
rang baik akibat stres yang dialami. Hal tersebut dibuktikan 
oleh penelitian yang menemukan bahwa remaja semakin 
beralih ke compulsive buying dalam upaya untuk mengatasi 
tingkat stres yang tinggi karena faktor keluarga dan non-
keluarga (Singh & Nayak, 2015). 

 Penelitian juga menunjukan bahwa stres yang dirasa-
kan, berhubungan dengan pembelian kompulsif online pada 
kalangan wanita (Zheng et al., 2020). Penelitian lain menun-
jukan bahwa remaja awal cenderung beralih ke pembelian 
kompulsif dalam upaya mengatasi tingkat stres akademik 
yang tinggi (Roberts & Roberts, 2012). Pada penelitian ini, 
peneliti tertarik untuk melihat peran dari stres akademik ter-
hadap compulsive buying pada mahasiswa mengingat tingkat 
prevalensi stres akademik pada mahasiswa di Indonesia be-
rada pada tingkat yang cukup tinggi. Menurut Fitasari (2011) 
tingkat prevalensi stres akademik pada mahasiswa di Indone-
sia mencapai 36,7 – 71,6%. Perilaku compulsive buying sering 
kali dilakukan mahasiswa dengan dalih “self reward” untuk 
mengatasi stres akademiknya. Hal tersebut selaras dengan 
hasil penelitian yang menunjukan bahwa compulsive buying 
kerap kali dipilih sebagai salah satu stategi coping dari stres 
ketika seseorang merasa tidak berdaya saat mengalami 
kecemasan yang tinggi (Çelik & Köse, 2021). 

Penelitian tentang compulsive buying masih perlu 
dilanjutkan dengan menguji berbagai prediktor untuk 
kemudian dianalisis dinamikanya (Otero-López, 2022) dan 
juga perlu lebih banyak dilakukan pada populasi mahasiswa 
dengan konteks negara berkembang (Harnish et al., 2021). 
Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini dilakukan ka-
rena ingin menguji peran stres akademik dan konformitas ter-
hadap compulsive buying. Hal ini mengingat hasil penelitian 
sebelumnya yang tidak konklusif sehingga berdasarkan latar 
belakang dan hasil penelitian terdahulu peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang peran konformitas dan stres 
akademik terhadap compulsive buying dalam belanja online 
pada mahasiswa.  
 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini akan diteliti mengenai peran stres 
akademik dan konformitas dengan compulsive buying belanja 
online mahasiswa. Desain dalam penelitian ini ialah penelitian 
non-experimental, karena dalam tidak dilakukan manipulasi 
dalam variabel yang diukur. Metode kuantitatif digunakan 
dalam penelitian ini.  

Karakteristik responden dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa berusia 18-25 tahun, menggunakan aplikasi bel-
anja online dan melakukan aktivitas belanja online minimal 2 
kali dalam 3 bulan terakhir secara berulang. Diperoleh 
sejumlah 200 responden mahasiswa yang sesuai dengan 
kriteria dengan menggunakan convenience sampling.  

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan 
Compulsive Buying Scale (Elizabeth A. Edwards, 1993) 
sebanyak 13 item untuk mengukur compulsive buying. Skala 
ini memperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,878. The 
Conformity Scale (Mehrabian & Stefl, 2006) sebanyak 11 item 
untuk mengukur konformitas dengan nilai reliabilitas sebesar 
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0,797, serta Perceptions Academic Stress (PAS) sebanyak 18 
item untuk mengukur stess akademik dengan nilai reliabilitas 
sebesar 0,892.  

Hasil data dianalisis dengan melakukan uji asumsi 
klasik dan dilakukan uji regresi linear sederhana 
menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 25.  
 

HASIL PENELITIAN 

Karakteristik responden 
Tabel 1. Distribusi Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

1 Perempuan 150 75% 
2 Laki-laki 50 25% 
Total 200 100% 

  
Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa subjek penelitian 

terbanyak berdasarkan jenis kelamin adalah perempuan 
sebanyak 150 partisipan dengan presentase 75%. 

 
Tabel 2. Distribusi Subjek Berdasarkan Usia 

No. Usia Frekuensi Persentase 

1 18 tahun 0 0 
2 19 tahun 9 4,5% 
3 20 tahun 7 3,4% 
4 21 tahun 51 25,5% 
5 22 tahun 94 47% 
6 23 tahun 29 14,5% 
7 24 tahun 4 2% 
8 25 tahun 6 3% 
Total 200 100% 

  
Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa subjek penelitian 

terbanyak berusia 22 tahun yaitu sebanyak 47%, 21 tahun 
sebanyak 51 responden (25,5%) dan 29 mahasiswa sebanyak 
14,5%. 

 

Hasil Uji Deskriptif 
 

Tabel 3. Gambaran Compulsive Buying 

Variabel Mean Empirik  SD Empirik Mean Hipotetik SD Hipotetik Status 

Compulsive Buying 42.10 9.168 26 4,3 Tinggi 
Konformitas 54,48 10.731 55 14,6 Rendah 

Stres Akademik 52,97 10.911 45 9 Rendah 

 
Berdasarkan tabel 3 terlihat bahwa gambaran compul-

sive buying pada mahasiswa tergolong tinggi karena mem-
perolah mean empiric lebih besar daripada mean hipotetik. 
Sedangkan terkait gambaran konformitas dan stress akade-
mik tergolong rendah karena memperoleh mean hipotetik 

lebih kecil daripada mean empiric.  Berdasarkan kategorisasi 
skor setiap variabel yang dibagi menjadi skor tinggi dan ren-
dah berdasarkan nilai mean empiric, diperoleh rincian sebagai 
berikut: 
 

 
Tabel 4. Kategorisasi Skor Compulsive Buying 

Interval Kecenderungan Skor Kategori F (%) 

X <M X<42,10 Rendah 91 45,5 
X≥M X≥42,10 Tinggi 109 54,5 

 
Berdasarkan tabel 4 terlihat bahwa compulsive buying 

mahasiswa mayoritas berada di dalam kategori tinggi yaitu 
sebesar 54,5%. 

 
Tabel 5. Kategorisasi Skor Konformitas 

Interval Kecenderungan Skor Kategori F (%) 

X <M X<54,48 Rendah 80 40 
X≥M X≥54,48 Tinggi 120 60 

 
Berdasarkan tabel 5 terlihat bahwa konformitas maha-

siswa sebagian besar berada di dalam kategori tinggi yaitu 
sebesar 60%. 

 

 
Tabel 6. Kategorisasi Skor Stres Akademik 

Interval Kecenderungan Skor Kategori F (%) 

X <M X<52,97 Rendah 93 46,5 
X≥M X≥52,97 Tinggi 107 53,5 
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Berdasarkan tabel 6 terlihat bahwa stress akademik sebagian 
besar mahasiswa berada di dalam kategori tinggi yaitu sebe-
sar 53,5%.  
 

Hasil Uji Asumsi 
Pada penelitian ini dilakukan uji asumsi klasik untuk re-

gresi linear yang terdiri dari uji normalitas, dan uji linearitas.  
 

Tabel 7. Tabel Uji Asumsi 

Uji Asumsi Skor P Keterangan  

Uji Normalitas Kosmogorov-Smirnqov = 0,200 >0,05 Normal 
Uji linearitas Durbin-Watson (d) = 1,992 dU = 1,7887 Tidak ada masalah 

  
Berdasarkan tabel uji asumsi, terlihat bahwa uji asumsi 

untuk dimungkinkannya dilakukan uji analisis regresi linear 
sederhana sudah terpenuhi.  

 

 
Hasil Uji Hipotesis 
 

Tabel 8. Tabel Uji Regresi Linear Sederhana antara Konformitas, Stres Akademik dan Compulsive buying 

 Compulsive Buying 
 B se t p R2 

Konformitas 0,13 0,059 2,209 0,028 0,151 
Stres Akademik 0,387 0,058 6,675 0,000 0,290 

 
Berdasarkan hasil uji regresi linier terdapat peran sig-

nifikan konformitas terhadap compulsive buying dalam bel-
anja online pada mahasiswa (p<0,05) dengan kontribusi sebe-
sar 15%, sedangkan stres akademik memiliki peran signifikan 
terhadap compulsive buying dalam belanja online pada maha-
siswa(p<0,01) dengan kontribusi sebesar 29%. Dapat dilihat 
bahwa stres akademik memiliki kontribusi lebih besar dalam 
menjelaskan compulsive buying belanja online pada maha-
siswa dibandingkan konformitas.  
  

PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan mengetahui ada tidaknya 
peran konformitas dan stres akademik terhadap perilaku 
compulsive buying belanja online di kalangan mahasiswa. 
Temuan dari penelitian ini mengungkapkan bahwa konformi-
tas dan stres akademik secara signifikan berperan dalam 
membentuk perilaku compulsive buying pada mahasiswa. 
Kontribusi konformitas terhadap compulsive buying 
ditemukan sebesar 15,1%, sedangkan stress akademik 
ditemukan berkontribusi terhadap compulsive buying sebesar 
29%. Hal ini berarti bahwa stres akademik memberikan kontri-
busi lebih besar daripada konformitas dalam menjelaskan 
compulsive buying.  

Hasil penelitian ini, terkait dengan peran konformitas 
terhadap compulsive buying ditemukan sejalan dengan 
penelitian sebelumnya (Ekapaksi, 2016; Rohman & Baidun, 
2019) yang menemukan adanya hubungan antara konformi-
tas dengan compulsive buying. Namun, hasil penelitian ini 
tidak sejalan dengan penelitian Catapano dan Smania (2019) 
yang menemukan tidak adanya hubungan antara konformi-
tas dengan compulsive buying.  

Penelitian ini juga memperkuat hasil penelitian sebe-
lumnya yang menemukan bahwa konformitas dan compul-
sive buying tidak hanya terjadi pada remaja usia 15-19 tahun, 
seperti pada penelitian Ekapaksi (2016). Penelitian ini, dengan 
menggunakan subjek mahasiswa dengan rentang usia di 

masa perkembangan yang berbeda yaitu 18-25 tahun, yang 
menurut Arnett (2000) masuk dalam kategori emerging adult 
juga memperlihatkan masih tingginya tingkat konformitas.  

Terkait dengan stress akademik dan compulsive buy-
ing, penelitian ini mengkonfirmasi dan memperkuat hasil 
penelitian sebelumnya (Zheng et al., 2020) yang menunjuk-
kan hubungan stres dengan compulsive buying. Hal ini dapat 
terjadi karena salah satu hal yang kerap dilakukan individu un-
tuk mengatasi stress adalah lebih menitikberatkan pada 
aspek emosional seperti escape, relaksasi dan hang out 
(López et al., 2016). Kontrol diri yang lebih kuat memang di-
perlukan agar individu mampu mengelola perilakunya agar 
tidak emosional saat mengonsumsi barang (Mulyono & 
Rusdarti, 2020). Begitu juga dengan compulsive buying, diang-
gap sebagai salah satu strategi coping dari stress ketika 
seseorang merasa tidak berdaya saat mengalami kecemasan 
yang tinggi (Çelik & Köse, 2021).  

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa factor ling-
kungan pertemanan, terutama tekanan yang berasal dari te-
man dekat mempengaruhi mahasiswa dalam melakukan com-
pulsive buying. Diperlukan juga pembekalan keterampilan 
mahasiswa untuk dalam mengatasi stress akademik, serta 
pengembangan keterampilan mengambil keputusan dan 
pengaturan keuangan yang baik supaya dapat terhindar dari 
compulsive buying.  

Beberapa kekurangan penelitian ini, yang bisa diper-
baiki untuk penelitian sebelumnya adalah belum dil-
akukannya screening awal secara spesifik yang menjelaskan 
mengenai frekuensi belanja online untuk memperkuat data 
tingkat compulsive buying dari responden. Penelitian ini juga 
belum menanyakan data mengenai pendapatan responden 
yang berguna untuk melihat kaitan compulsive buying dengan 
tingkat sosial ekonomi. Faktor-faktor lain yang bisa men-
dorong seseorang untuk melakukan compulsive buying dian-
taranya adalah agresivitas, narsisme, harga diri atau bisa juga 
dikaitkan dengan konteks subjek penelitian dengan kondisi 
stress misalnya pada subjek dengan orang tua bercerai.  
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Secara umum, penelitian ini baru bisa menjelaskan se-
bagian kecil dari factor yang mempengaruhi compulsive buy-
ing. Beberapa factor lain yang diperkirakan semakin memper-
jelas dan berkontribusi menjelaskan compulsive buying dian-
taranya adalah fashion orientation, money attitude, dan self 
esteem (Widaningsih & Mustikasari, 2019).  
 

KESIMPULAN 

Kesimpulan yang diambil dari penelitian ini terdapat 
peran konformitas dan stres akademik terhadap compulsive 
buying belanja online pada mahasiswa. Konformitas 
ditemukan berkontribusi menjelaskan compulsive buying bel-
anja online pada mahasiswa yaitu sebesar 15,1%, sedangkan 
stres akademik ditemukan berkontribusi compulsive buying 
belanja online pada mahasiswa sebesar 29 %. Saran untuk 
penelitian selanjutnya, dilakukan screening awal untuk me-
mastikan secara spesifik Tingkat compulsive buying re-
sponden dengan cara menanyakan frekuensi belanja online 
yang biasa dilakukan. Penelitian selanjutnya diharapkan juga 
menanyakan pendapatan atau pengeluaran responden 
supaya bisa melihat kaitan tingkat sosial ekonomi responden 
dengan perilaku compulsive buying. Variabel lain yang berpo-
tensi untuk dihubungkan dengan compulsive buying, dian-
taranya adalah agresivitas, narsisme, harga diri dan juga 
konteks spesifik penyebab stress misalnya pada subjek 
dengan orang tua bercerai.  
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